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ABSTRAK 

Produktivitas tenaga kerja memiliki peranan yang sangat penting dalam 

menentukan apakah sebuah pekerjaan konstruksi akan terselesaikan sesuai dengan 

waktu, biaya, spesifikasi teknik yang telah direncanakan atau tidak. Salah satu studi 

kasus yang saya amati yaitu pada pekerjaan Villa Felicia Tan Nusa Dua, tujuan dari 

pengamatan ini yaitu untuk mengetahui bagaimana produktivitas tenaga kerja pada 

proses pembangunan konstruksi serta untuk mengetahui bagaimana perbandingan 

koefisien tenaga kerja berdasarkan SNI dan lapangan. Data data yang diperoleh 

dalam menulis laporan ini yaitu dari pengamatan langsung di lapangan yang 

meliputi pekerjaan balok, pekerjaan kolom, pekerjaan pelat. Selain data yang 

diperoleh dari pengamatan langsung di lapangan ada juga data yang didapat dari 

perusahaan/kontraktor maupun Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Badung 

yang meliputi gambar rencana dan Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) SNI. 

Pembahasan pada penelitian ini yaitu produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan 

beton bertulang di proyek pembangunan Villa Felicia Tan Nusa Dua sebagian besar 

lebih tinggi dibandingkan dengan produktivitas SNI namun ada beberapa yang 

lebih rendah yaitu pada pekerjaan pengecoran kolom dan bekisting balok 

dikarenakan kurangnya pengalaman dan kemampuan tenaga kerja pada pekerjaan 

tersebut dan perbandingan koefisien tenaga kerja pada pekerjaan beton bertulang 

antara lapangan dengan Analisis Harga Satuan Pekerjaan Bidang Pekerjaan (AHSP) 

Umum kabupaten Badung tahun 2021 menunjukkan perbandingan sebagian besar 

koefisien tenaga kerja pada pekerjaan beton bertulang yang diperoleh dilapangan 

lebih kecil dari koefisien tenaga kerja AHSP Bidang Pekerjaan Umum kabupaten 

Badung tahun 2021 kecuali pada pekerjaan pengecoran kolom dan pengecoran 

balok dimana hal ini bisa membuat kerugian pada proses pekerjaan. 

Kata kunci: Konstruksi, produktivitas, koefisien, tenaga kerja, SNI, lapangan. 
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ABSTRACT 

Labor productivity has a very important role in determining whether a 

construction work will be completed in accordance with the planned time, cost, 

technical specifications or not. One of the case studies that I have observed is the 

work of Villa Felicia Tan Nusa Dua, the purpose of this observation is to find out 

how labor productivity is in the construction development process and to find out 

how the labor coefficient compares based on SNI and the field. The data obtained 

in writing this report are from direct observations in the field which include beam 

work, column work, plate work. In addition to data obtained from direct 

observations in the field, there are also data obtained from companies/contractors 

as well as the Badung Regency Public Works Office which includes plan drawings 

and SNI Work Unit Price Analysis. The discussion in this study is that labor 

productivity in reinforced concrete work in the construction project of Villa Felicia 

Tan Nusa Dua is mostly higher than SNI productivity but there are some that are 

lower, namely in column casting and beam formwork due to lack of experience and 

ability of the workforce at The work and the comparison of the labor coefficient in 

reinforced concrete work between the field and the Badung Regency General Work 

Unit Price Analysis in 2021 show that the comparison of most of the labor 

coefficients in reinforced concrete work obtained in the field is smaller than the 

Work Unit Price Analysis workforce coefficient in the field. Badung Regency 

Public Works in 2021 except for column casting and beam casting where this can 

cause losses in the work process. 

Keywords: Construction, productivity, coefficient, labor, SNI, field 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor utama dalam proses pembangunan 

proyek konstruksi. Salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam mengukur 

kinerja tenaga kerja adalah produktivitas. Perencanaan produktivitas tenaga kerja 

merupakan upaya awal yang harus dilakukan setiap perusahaan konstruksi. Dengan 

kata lain, produktivitas tenaga kerja memiliki peranan yang sangat penting dalam 

menentukan apakah sebuah pekerjaan konstruksi akan terselesaikan sesuai dengan 

waktu, biaya, spesifikasi teknik yang telah direncanakan atau tidak. Untuk itu, 

setiap perusahaan konstruksi harus merencanakan produktivitas itu dengan baik 

sehingga tidak terjadi kesalahan yang dapat merugikan perusahaan konstruksi 

maupun proyek konstruksi yang sedang dilaksanakan [1]. 

Salah satu jenis pekerjaan utama dalam pembangunan konstruksi adalah 

pekerjaan struktur. Pekerjaan struktur ini secara umum meliputi pekerjaan kolom, 

balok, dan pelat lantai. Beton bertulang adalah material yang sering digunakan 

dalam pembangunan di dunia konstruksi. Produktivitas pekerja pada pekerjaan 

beton bertulang memiliki faktor yang berperan besar karena akan berpengaruh 

terhadap waktu atau time schedule proyek yang sudah dirancang. Acuan yang 

digunakan di Indonesia sebagai dasar untuk menghitung rancangan anggaran biaya 

dan produktivitas tenaga kerja salah satunya menggunakan Analisis Harga Satuan 

Pekerjaan (AHSP) Bidang Pekerjaan Umum. Akan tetapi terkadang yang terjadi 

berbeda dengan keadaan saat di lapangan.  

Penelitian menunjukan bahwa nilai produktivitas untuk pekerja pada 

pekerjaan pembesian di lapangan adalah kolom 243,90 kg/OH, balok 128,21 

kg/OH, pelat lantai 161,29 kg/OH dan berdasarkan SNI 142,82 kg/OH. 

Produktivitas pekerja pada pekerjaan bekisting di lapangan adalah kolom 10,31 

m2/OH, balok 3,42 m2/OH, pelat lantai 15,21 m2/OH dan berdasarkan SNI 1,52 

m2/OH. Produktivitas pekerja pada pekerjaan beton adalah kolom 3,42 m3/OH, 
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balok dan pelat lantai 26,03 m3/OH dengan menggunakan beton ready mix dan 

berdasarkan SNI 0,61 m3/OH dengan menggunakan beton side mix [2]. 

Atas dasar hal tersebut, akan dilakukan perbandingan produktivitas pada 

pekerjaan struktur beton bertulang dengan studi kasus proyek pembangunan Villa 

Felicia Tan Nusa Dua berdasarkan SNI (Standar Nasional Indonesia) dan lapangan. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi kontraktor agar mengetahui 

produktivitas kerja, sehingga mendapatkan suatu metode pekerjaan yang dapat 

memenuhi mutu dengan waktu yang cepat dan ekonomis. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, permasalahan 

yang diangkat adalah sebagai berikut: 

1.  Bagaimanakah produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan beton bertulang 

di proyek pembangunan Villa Felicia Tan Nusa Dua? 

2.  Bagaimanakah perbandingan koefisien tenaga kerja pada pekerjaan beton 

bertulang antara lapangan dengan Analisis Harga Satuan Pekerjaan 

(AHSP) Bidang Pekerjaan Umum kabupaten Badung tahun 2021? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini yakni bersumber dari apa yang 

telah dirumuskan pada rumusan masalah yaitu:  

1. Untuk mengetahui produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan beton 

bertulang di proyek pembangunan Villa Felicia Tan Nusa Dua. 

2. Untuk mengetahui perbandingan koefisien tenaga kerja pada pekerjaan 

beton bertulang antara lapangan dengan Analisis Harga Satuan Pekerjaan 

(AHSP) Bidang Pekerjaan Umum kabupaten Badung tahun 2021. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Dapat mengetahui produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan beton 

bertulang di proyek pembangunan Villa Felicia Tan Nusa Dua. 
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2. Dapat mengetahui perbandingan koefisien tenaga kerja pada pekerjaan 

beton bertulang antara lapangan dengan Analisis Harga Satuan Pekerjaan 

(AHSP) Bidang Pekerjaan Umum kabupaten Badung tahun 2021. 

 

1.5 Ruang Lingkup  

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah: 

➢ Pekerjaan beton bertulang balok 

➢ Pekerjaan beton bertulang kolom  

➢ Pekerjaan pelat lantai  

Pada pekerjaan lantai 1 dan lantai 2 bangunan utama proyek pembangunan 

Villa Felicia Tan Nusa Dua. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

1. Produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan beton bertulang di proyek 

pembangunan Villa Felicia Tan Nusa Dua yang sudah dibahas sebagian besar lebih 

tinggi dibandingkan dengan produktivitas SNI namun ada beberapa yang lebih 

rendah yaitu pada pekerjaan pengecoran kolom dan bekisting balok dikarenakan 

kurangnya pengalaman dan kemampuan tenaga kerja pada pekerjaan tersebut. 

2. Perbandingan koefisien tenaga kerja pada pekerjaan beton bertulang antara 

lapangan dengan Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Bidang Pekerjaan 

Umum kabupaten Badung tahun 2021 yang sudah dibahas menunjukkan 

perbandingan sebagian besar koefisien tenaga kerja pada pekerjaan beton bertulang 

yang diperoleh dilapangan lebih kecil dari koefisien tenaga kerja AHSP Bidang 

Pekerjaan Umum kabupaten Badung tahun 2021 kecuali pada pekerjaan pengecoran 

kolom dan pengecoran balok dimana hal ini bisa membuat kerugian pada proses 

pekerjaan. 

 

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan ternyata masih banyak 

kekurangan dari penelitian ini, untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik 

maka diperlukan saran-saran yang dibangun seperti: 

1. Diperlukan penelitian yang dilakukan secara menyeluruh pada proyek 

konstruksi awal pemnbangunan sampai akhir. 

2. Perlu adanya penelitian lain dengan menggunakan metode lainnya agar 

perhitungan lebih akurat. 

3. Tenaga kerja dilapangan perlu diberikan pelatihan lagi dan lebih diawasi agar 

produktivitas tenaga kerja dilapangan lebih baik. 
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